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ABSTRAK 

Penelit ian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan dari PT. Everbright dari periode 2016 sampai 

dengan 2020 menggunakan analisis rasio keuangan. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

menggunakan pengukuran rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Berdasarkan hasil penelit ian rasio 

pada tahun 2016-2020 pada bagian Current Ratio dan Quick Ratio berada di atas standar industri, rasio tersebut cukup 

baik dari sudut pandang likuiditas, yang di tandai dengan meningkatnya kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan pada Cash Ratio berada di bawah standar industri yang telah di tetapkan, hal 

ini disebabkan karena perusahaan belum mampu memenuhi kewajiban lancarnya. Berdasarkan analisis rasio 

solvabilitas pada tahun 2016-2020 kurang baik karena mengalami penurunan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka panjangnya relatif rendah. Hal ini dikarenakan besarnya hutang jangka panjang yang ada dalam 

perusahaan, sedangkan aktiva yang dimiliki tidak mencukupi untuk membayar hutang dan biaya operasionalnya. 

berdasarkan  analisis rasio aktivitas pada  tahun 2016-2020 jika dilihat dari nilai Total Assets Turnover kinerja 

perusahaan dalam kondisi kurang baik dan berada di bawah standar industri. Hal ini disebabkan semakin rendah nilai 

kedua rasio tersebut maka menandakan bahwa semakin lambat perputaran aktiva perusahaannya. Sedangkan pada 

bagian Fixed Assets Turnover dapat dikatakan cukup baik karena berada di atas standar industri yang ditetapkan. 

Perusahaan cukup baik dalam memaksimalkan kapasitas semua aktiva tetap yang dimiliki untuk menghasilkan 

penjualan. Berdasarkan rasio Profitabilitas di bagian net profit margin dikatakan tidak Efisien karena berada di bawah 

standar industri, hal ini disebabkan oleh ketidakstabilan pasar dan penurunan dari segi penjualan. Nilai Return On 

Assets dapat dikatakan tidak Efisien dikarenakan angka rasio berada di bawah standar industri, hal ini karena 

perusahaan masih kurang optimal dalam menghasilkan laba bersih bila menggunakan pembanding dengan total set 

yang dimilikinya. Sedangkan nilai Return On Equity dapat dikatakan tidak Efisien dikarenakan angka rasio berada di 

bawah standar industri, hal ini karena perusahaan belum baik dalam menghasilkan laba bersih bila menggunakan 

pembanding dengan total ekuitas yang dimilikinya. 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS IN MEASURING FINANCIAL PERFORMANCE 

AT PT. EVERBRIGHT BIG ACEH DISTRICT 

This study aims to determine how the financial performance of PT. Everbright from 2016 to 2020 uses financial 

ratio analysis. The data analysis method used is descriptive qualitative using the measurement of liquidity ratios, 

solvency, activity and profitability. Based on the results of the ratio research in 2016-2020 in the Current Ratio and 

Quick Ratio sections, which are above the industry standard, the ratio is quite good from a liquidity point of view, which 

is indicated by the increasing ability of the company to pay off its short-term obligations. While the Cash Ratio is 

below the industry standard that has been set, this is because the company has not been able to meet its current 

obligations. Based on the analysis of the solvency ratio in 2016-2020, it was not good because the company's ability to 

pay off its long-term obligations was relatively low. This is due to the large amount of long-term debt in the company, 

while the assets owned are not sufficient to pay debts and operational costs. based on the analysis of the activity ratio in 

2016-2020 when viewed from the Total Assets Turnover value, the company's performance is in poor condition and is 

below industry standards. This is because the lower the value of the two ratios indicates that the slower the turnover of 

the company's assets. Meanwhile, in the Fixed Assets Turnover section, it can be said to be quite good because it is 

above the established industry standard. The company is quite good at maximizing the capacity of all its fixed assets to 

generate sales. Based on the Profitability ratio in the net profit margin, it is said to be inefficient because it is below 

industry standards, this is due to market instability and a decline in sales. The Return On Assets value can be said to be 

inefficient because the ratio number is below the industry standard, this is because the company is still less than 

optimal in generating net income when using a comparison with its total set. While the Return On Equity value can be 

said to be inefficient because the ratio number is below the industry standard, this is because the company is not good 

at generating net income when using a comparison with its total equity. 

Keywords : Financial Reports, Financial Performance, Financial Ratios 
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PENDAHULUAN 

Parameter yang paling banyak digunakan 

untuk menilai suatu kinerja perusahaan adalah 

pendekatan keuangan dari laporan keuangan. 

Rasio keuangan sendiri adalah hal yang penting 

untuk  diperhatikan dalam  menjalankan sebuah  

perusahaan.  Seorang  pemilik  usaha  harus 

paham tentang rasio keuangan yang nantinya 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Rasio keuangan dipakai sebagai salah satu tolok 

ukur untuk mengetahui posisi keuangan dan 

keberhasilan sebuah perusahaan yang dapat 

diterapkan sebagai pedoman pada saat mengambil 

keputusan. 

Menurut Kieso (2017: 5) Laporan keuangan 

adalah sarana utama di mana perusahaan 

mengkomunikasikan informasi keuangannya 

kepada orang-orang di luarnya. Menurut Hery 

(2016: 113) analisis  laporan keuangan 

merupakan suatu proses untuk membedah 

laporankeuangan ke dalam unsur-unsurnya dan 

menelaah masing-masing dari unsur tersebut 

dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan 

keuangan itu sendiri. 

Menurut Fahmi (2018: 142) kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Kinerja 

keuangan perusahaan yang baik adalah 

pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku sudah 

dilakukan secara baik dan benar. 

Hal inilah yang membuat penulis mencoba 

melakukan analisis secara mendalam sehingga 

bisa diketahui sampai sejauh mana PT.Everbright 

melakukan analisis terhadap laporan neraca 

perusahaan. Sebab sudah dijelaskan sebelumnya 

bahwa analisis terhadap laporan keuangan sangat 

penting yaitu dapat membantu memecahkan 

sekaligus permasalahan-permasalahan yang timbul 

dalam suatu perusahaan sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan paling utama bagi pimpinan 

sebelum mengambil keputusan atau kebijakan 

tertentu menyangkut masa depan dan kelancaran 

operasional perusahaan. 

 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu bagian 

dari proses pelaporan keuangan. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas (yang 

dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya 

sebagai arus kas, atau laporan arus dana), dan 

catatan atas laporan keuangan. 

Menurut Werner R. Murhadi (2019:1) 

laporan keuangan merupakan Bahasa bisnis. Di 

dalam laporan keuangan berisi informasi 

mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada 

pihak pengguna. Dengan memahami laporan 

keuangan suatu perusahaan, maka berbagai pihak 

yang berkepentingan dapat melihat kondisi 

kesehatan keuangan suatu perusahaan.  

Menurut Raymond Budiman (2020: 3) 

laporan keuangan merupakan suatu dokumen 

yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan dalam periode 

tertentu. 

Kasmir (2017:11) menyatakan jika ada 

sejumlah tujuan dari catatan finansial, antara lain: 

1. Membagikan keterangan mengenai jenis serta 

total aktiva (harta) yang perusahaan miliki 

sekarang. 

2. Membagikan keterangan mengenai jenis 

serta total utang juga modal yang 

perusahaan miliki sekarang. 
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3. Membagikan keterangan mengenai jenis dan 

total penghasilan yang dihasilkan dalam suatu 

periode tertentu. 

4. Membagikan keterangan mengenai total 

anggaran dan jenis anggaran yang perusahaan 

keluarkan pada suatu periode tertentu. 

5. Membagikan keterangan mengenai 

perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva serta modal perusahaan. 

6. Membagikan keterangan mengenai kinerja 

manajemen perusahaan pada suatu periode. 

7. Membagikan keterangan mengenai catatan-

catatan atas catatan finansial. 

8. Keterangan finansial lainnya. 

 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan memudahkan suatu 

perusahaan memiliki kualitas yang baik, maka ada 

dua penilaian yang paling dominan untuk dijadikan 

indikator penilaian sebagai dasar acuan untuk 

melihat perusahaan tersebut menjalankan suatu 

kaidah-kaidah manajemen yang baik. Penilaian ini 

harus dilakukan dengan melihat sisi kinerja 

keuangan dan non keuangan. Kinerja keuangan 

melihat pada laporan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan dan itu tercemin dari informasi pada 

laporan posisi keuangan, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. 

Menurut Aspahani, dkk (2015: 224), Arti 

penting melalukan analisis laporan keuangan 

untuk mengukur kinerja perusahaan adalah : 

1. Bagi pihak manajemen (Management 

Support), untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan, perhitungan kompensasi, 

pengembangan karir. 

2. Bagi pemegang saham (Stakeholder’s), untuk 

mengetahui kinerja perusahaan, pendapatan 

yang diperoleh, keamanan investasi. 

3. Bagi kreditor (Creditor), untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan melunasi utang beserta 

bunganya. 

4. Bagi pemerintah (Government), untuk 

menghitung pajak, persetujuan untuk go 

public. 

5. Bagi karyawan (Worker), untuk menilai 

kualitas kerja 

Kinerja Keuangan 

Menurut Wiratna (2017:71) menyatakan 

bahwa Kinerja keuangan merupakan hasil dari 

evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai 

dilakukan, hasil pekerjaan tersebut dibandingkan 

dengan kriteria  yang telah ditetapkan bersama. 

Setiap pekerjaan yang telah selesai dilakukan 

perlu dilakukan penilaian/pengukuran secara 

periodik. 

 

Penelitian Sebelumnya 

Hendry Andres Maith (2013) tentang analisis 

laporan keuangan dalam mengukur kinerja 

keuangan pada PT. Hanjaya Mandala sampuerna 

Tbk. Hasil analisis rasio likuiditas setiap tahunnya 

mengalami peningkatan sehingga perusahaan 

dikategorikan dalam keadaan baik. Rasio 

solvabilitas menunjukkan bahwa modal 

perusahaan tidak lagi mencukupi untuk menjamin 

hutang yang diberikan kreditor sehingga keadaan 

perusahaan dikatakan tidak baik. Ditinjau dari 

rasio aktivitas menunjukkan peningkatan setiap 

tahunnya sehingga perusahaan dikatakan dalam 

keadaan baik. Berdasarkan rasio profitabilitas 

menunjukkan adanya peningkatan dari tahun ke 

tahun sehingga dapat dikatakan keadaan 

perusahaan berada pada posisi baik. 

Denny Erica (2017) tentang analisis rasio 

laporan keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan PT. Semen Indonesia Tbk (persero). 

Dari hasil penelitian analisis laporan keuangan 

dengan menggunakan perhitungan likuiditas, rasio 

leverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan 

dapat dikatakan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan cukup baik, dan perusahaan memiliki 

kemampuan yang cukup untuk memberikan dalam 

menjamin dan pembayaran. Kreditor untuk 
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menghasilkan analisis rasio keuangan lainnya 

digunakan sebagai masukan bagi investor dalam 

mencairkan dana. 

Eka  Yuliana  Kristanty,  Sugiyono  (2017)  

tentang  analisis  laporan  keuangan  untuk 

mengukur kinerja keuangan pada perusahaan 

farmasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja tingkat likuiditas pada current ratio PT. 

Merck Indonesia Tbk masih lebih baik 

dibandingkan perusahaan lainnya, untuk quick 

ratio PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

masih  lebih  baik  dibandingkan  dengan  

perusahaan  lainnya.  Kinerja  ditinjau  dari 

tingkat aktivitas pada total assets trun over PT. 

Kimia Farma masih lebih baik dibandingkan 

perusahaan lainnya, untuk fixed assets trun over 

PT. Merck Indonesia Tbk masih lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Pada 

tingkat solvabilitas PT. Taisho Pharmaceutical 

Indonesia Tbk masih lebih baik dibandingkan 

perusahaan lainnya, sedangkan pada tingkat 

profitabilitas PT. Taisho Pharmaceutical 

Indonesia Tbk masih lebih baik dibandingkan 

perusahaan lainnya.   Hal ini tercermin dari 9 

rasio keuangan dan analisis rasio keuangan 

menunjukkan PT. Taisho Pharmaceutical 

Indonesia Tbk memiliki kinerja yang baik dapat 

dilihat banyaknya rasio keuangan yang diatas 

rata-rata industri bila dibandingkan dengan 

perusahaan farmasi lainnya. 

Marsel Pongoh (2013), tentang analisis 

laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

PT.  Bumi Resuces  Tbk.  Berdasarkan  hasil 

penelitian  rasio  likuiditas  secara  keseluruhan 

keadaan perusahaan berada berada dalam keadaan 

baik, meski selama kurun waktu dari 2009-2011 

berfluktuasi. Berdasarkan rasio solvabilitas 

keadaan perusahaan pada posisi solvable, karena 

modal perusahaan dalam keadaan cukup untuk 

menjamin hutang yang diberikan oleh kreditor. 

Nana Rubianti Solihin (2013) yang berjudul 

Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja 

Perusahaan pada PT. Admiral Lines Cabang 

Tanjung Pinang yang menyimpulkan bahwa Data-

data yang dilaporkan secara rutin pada laporan 

keuangan tahunan PT. Admiral Lines Cabang 

Tanjung Pinang, Memperoleh informasi bahwa 

kinerja perusahaan dalam penagihan piutang 

masih belum maksimal, terdapat fluktuasi yaitu 

nilai yang menurun dari tahun 2009 sampai 2011. 

Rasio profitabilitas tetap setiap tahunnya, kinerja 

perusahaan tetap ditingkatkan apabila perusahaan 

ingin terus bertahan dan meningkatkan keutungan 

perusahaan. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diindetifikasi 

sebagai masalah penting. Analisis yang dilakukan 

terhadap laporan keuangan yang akan mengarah 

kepada penarikan kesimpulan tentang kondisi 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan itu 

sendiri dapat diartikan sebagai keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya 

keuangannya didalam mengelola usahanya. 

Peneliti menggunakan laporan keuangan dan rasio 

keuangan yaitu Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas 

sebagai dasar untuk menilai kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan merupakan analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan  telah  membuat  laporan  keuangan  

dengan  menggunakan  aturan  pelaksanaan 
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keuangan secara baik dan benar. Analisis kinerja 

keuangan adalah proses pengkajian secara kritik 

terhadap review data, menghitung, mengukur, 

menginterpretasikan dan memberikan solusi pada 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Jika kinerja keuangan perusahaan baik maka nilai 

usaha  juga  akan  tinggi.  Dengan nilai usaha 

yang tinggi membuat para investor melirik 

perusahaan dan menanamkan modal. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba 

untuk membuat skema paradigma kerangka 

pemikiran yang menjadi objek dalam penelitian 

ini. Berikut ini gambar skema paradigma 

kerangka berpikir : 

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Berdasarkan penelit ian sebelumnya, 

dikembangkan oleh penelit i 

 

METODE PENELITIAN 

Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016:335) bahwa analisis 

data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh 

selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. 

Teknik Analisis 

Dalam  penelitian  ini  penulis  akan  

membahas  mengenai  kinerja  keuangan  PT. 

Everbright ditinjau dari rasio keuangan yang 

meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, 

dan profitabilitas dan tahapan sebagai berikut: 

a. Menghitung masing-masing rasio keuangan. 

b. Menginterpretasikan perhitungan nilai rasio 

keuangan tersebut dan menganalisis hasilnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum PT. Everbright 

PT. Everbright didirikan pada tahun 1959 

oleh almarhum Mr Chandra Djojonegoro dan Mr 

Chu Sok Sam. Perusahaan ini bergerak di bidang 

manufaktur baterai kering yang berkualitas di 

Indonesia. Dimana merek “ABC” telah di 

percayai menjadi produk yang dapat diandalkan 

kualitasnya. Selain baterai, perusahaan juga 

bergerak dibidang produk makanan. Menjadi 

distributor tunggal dari produk makanan “ABC” 

seperti ABC kecap asin plastik 135 ml, ABC 

coffee cane 250 ml, Ayam goreng istimewa, 

Wedang jahe nipis 22 gr, Nu Tea honey lemon 

330 ml, Tomat pizza hut 10 ml, Syrup ABC 

Squash nenas 580 ml, Jahe kacang hijau, Stella, 

Resik-V, minyak goreng sunco dan masih banyak 

jenis produk lainnya. 

 

Pembahasan 

1. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis rasio adalah bagian dari analisis 

keuangan. Analisis rasio adalah analisis yang 

dilakukan dengan menghubungkan berbagai 

perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam 

bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 

ini dapat mengungkapkan hubungan yang penting 

antara perkiraan laporan keuangan dan dapat 
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digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan 

dan kinerja perusahaan. 

Dari data keuangan yang telah dianalisis 

penulis menggunakan rasio keuangan untuk 

mengendalikan kinerja keuangan perusahaan. 

Sehingga dapat merencanakan dan mengambil 

keputusan yang tepat tentang apa yang harus 

dilakukan kedepannya. Perencanaan kedepan 

dengan menutupi kelemahan yang ada, mem-

pertahankan posisi yang sudah sesuai dengan 

yang diinginkan dan berupaya untuk meningkat-

kan lagi kekuatan yang sudah diperolehnya 

selama ini. 

 

2. Pengukuran Kinerja keuangan 

Kinerja keuangan merupakan pencapaian 

hasil kegiatan secara maksimal terhadap peng-

gunaan sejumlah dana yang digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan dalam pembiayaan 

kegiatan usahanya. Kinerja keuangan diukur 

dengan membandingkan hasil perhitungan rasio 

saat sekarang dengan rasio yang sama pada waktu 

yang lampau. Apabila hasil perhitungan rasio 

keuangan perusahaan lebih besar atau diatas 

angka teoritis atau rasio keuangan yang 

cenderung/perkembangannya mengalami kenaikan 

maka kondisi keuangan perusahaan dikatakan 

efisien (baik) dan sebaliknya apabila hasil 

perhitungan rasio keuangan perusahaan lebih kecil 

atau dibawah angka teoritis atau rasio keuangan 

yang cenderung perkembangannya mengalami 

penurunan maka kondisi keuangan perusahaan 

likuid. 

Hal ini dapat memberikan solusi pada 

keuangan perusahaan maupun investor dengan 

manfaat informasi tentang kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dengan 

menggunakan rasio keuangan yang terdiri 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. 

Maka dapat di ukur kinerja keuangan pada 

perusahaan PT. Everbright 2016-2020 secara 

keseluruhan sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 

Rasio Keuangan PT. Everbright Periode 2016- 2020 
 

Rasio Keuangan Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Rasio 

Likuiditas 

Rasio 

Lancar 

(Current Ratio) 

5,82% 6,50% 5,76% 7,71% 10,47% 

Rasio Cepat 

(Quick Ratio) 
4,02% 4,74% 3,80% 5,90% 7,92% 

Rasio Kas 

(Cash Ratio) 
1,66% 2,34% 1,47% 3,10% 4,94% 

Rasio 

Solvabilitas 

Debt to Asset 

Ratio (DAR) 
0,14% 0,13% 0,15% 0,13% 0,10% 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 
0,17% 0,16% 0,18% 0,15% 0,12% 

Rasio 

Aktivitas 

Perputaran 

Total Aset 
1,80 1,48 1,36 1,25 1,11 

Perputaran Aset 

Tetap 
11,23 8,81 6,01 5,36 5,27 

Rasio 

Profitabilitas 

Net Profit 

Margin (NPM) 
0,087% 0,094% 0,057% 0,078% 0,082% 

Return On 

Assets (ROA) 
0,15% 0,14% 0,078% 0,098% 0,091% 

Return On 

Equity (ROE) 
0,18% 0,16% 0,092% 0,11% 0,10% 

Sumber : PT. Everbright, (Data diolah kembali) 
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Setelah melakukan pengukuran kinerja 

keuangan atau evaluasi terhadap laporan 

keuangan PT. Everbright tahun 2016-2020 

dengan menggunakan analisis rasio  keuangan 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas 

seperti yang telihat pada tabel diatas maka dapat 

dinilai bahwa kinerja keuangan perusahaan 

Everbright adalah sebagai berikut : 

a. Likuiditas 

Kinerja keuangan Everbright di tahun 2016-

2020 pada rasio lancar dan rasio cepat cukup 

baik  dari sudut  pandang  likuiditas  yang  di 

tandai dengan  meningkatnya kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya dan berada di atas standar industri 

yang telah ditetapkan. Walaupun terjadi 

penurunan pada rasio kas yang berada di 

bawah standar industri yang telah di tetapkan 

yaitu 50%. 

b. Solvabilitas 

Kinerja perusahaan Everbright berdasarkan 

analisis rasio solvabilitas pada tahun 2017, 

2019  dan  2020  mengalami  penurunan,  hal  

ini  disebabkan  karena  tingginya  belanja 

perusahaan yang bersumber dari pinjaman. 

dari sudut pandang rasio solvabilitas dapat di 

ambil kesimpulan bahwa kinerja perusahaan  

kurang baik di tandai dengan penurunan di 

setiap tahunnya, walaupun terjadi peningkatan 

pada tahun 2018. Perusahaan masih kurang 

sehat karena berada di bawah standar industri 

yaitu pada rasio DAR sekitar 35% dan bagian 

DER 90%. 

c. Aktivitas 

Kinerja keuangan Everbright di tahun 2017, 

2018, 2019, 2020 kurang baik pada rasio 

perputaran aktiva karena masih berada 

dibawah standar industri yang di tentukan 

yaitu 2. Ini karena tingkat skala perputaran 

aktiva Everbright selalu mengalami penurunan 

setiap tahunnya.  sehingga  perusahaan  belum  

mampu  memaksimalkan  kapasitas  aktiva  

yang dimilikinya. Sedangkan pada rasio 

Perputaran Aset tetap dikatakan sangat baik 

karena berada di atas standar industri yang 

ditetapkan yaitu 5. 

d. Profitabilitas 

Kinerja keuangan Everbright dari tahun 2017, 

2018, 2020 tidak baik dari sudut pandang 

profitabilitas dimana Return on assets, terlihat 

pada tahun 2017, 2018, 2020 terjadi 

penurunan setiap tahunnya dalam mengelola 

asset untuk mendapatkan laba dan masih 

berada di bawah standar industri yaitu 30%. 

Sedangkan ROE pada tahun 2017, 2018, 2020 

mengalami penurunan dalam menghasilkan 

laba bersih dan masih berada dibawah standar 

industri yaitu 40%. Sedangkan Net profit  

margin pada tahun 2017, 2019,2020 terjadi 

peningkatan tetapi masih berada dibawah 

standar industri yaitu 20%. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pada rasio 

likuiditas sama dengan penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian Kurnia Dwi Ramadhan dan La 

Ode Syarfan (2016) mempunyai kinerja yang 

termasuk kategori baik berdasarkan current 

ratio, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu  mengembalikan seluruh  hutang  jangka  

pendek  dengan  melalui  aktiva  lancar. 

Kemampuan perusahaan dalam mengembali-

kan hutang jangka pendek termasuk dalam 

kategori baik diukur berdasarkan quick ratio, hal 
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ini disebabkan oleh adanya penurunan hutang lancar 

yang dapat dijamin dengan baik oleh aktiva lancar 

perusahaan akibat adanya peningkatan persediaan 

dan untuk kinerja keuangan likuiditas. Sedangkan 

pada cash ratio mengalami kinerja yang tidak 

baik, hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan 

kas perusahaan menutupi  hutang  lancar.  

 Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan 

posisi likuiditas perusahaan agar meningkat setiap 

tahunnya. Hal ini dapat dilakukan dengan terus 

berusaha meningkatkan aktiva lancar perusahaan 

dan tetap menjaga hutang lancar perusahaan 

dapat dikurangi. 

Berdasarkan  rasio  solvabilitas  sama  

dengan  penelitian  sebelumnya  yaitu  penelitian 

Hendry Andres Maith (2013) yang mana 

menunjukkan bahwa modal perusahaan tidak lagi 

mencukupi untuk menjamin hutang yang 

diberikan kreditor sehingga keadaan perusahaan 

dikatakan tidak baik. Perusahaan diharapkan 

mampu meningkatkan dengan cara mengurangi 

jumlah hutang yang dimiliki agar tidak terlalu 

besar dan juga meningkatkan modal kerja 

perusahaan sehingga laba yang di terima 

meningkat dan modal yang dimiliki perusahaan 

dapat dijamin dengan hutang yang dimiliki. 

Berdasarkan rasio aktivitas tidak sama dengan 

penelitian sebelumnya, perusahaan kurang baik 

pada rasio perputaran total aset karena 

mengalami penurunan. Ini karena tingkat skala 

perputaran aktiva selalu mengalami penurunan 

setiap tahunnya. sehingga perusahaan belum 

mampu memaksimalkan kapasitas aktiva yang 

dimilikinya. Sedangkan pada rasio Perputaran 

Aset tetap dikatakan sangat baik karena 

mengalami peningkatan. Perusahaan sebaiknya 

harus mempertahankan rasio aktivitas dengan 

meningkatkan penjualan. 

Berdasarkan rasio profitabilitas sama 

dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

Defrizal, Tri Lestira Putri Warganegara dan Herna 

Febriana (2020) Rasio profitabilitas berada di 

dalam keadaan fluktuasi dan lebih cenderung 

menurun. Hal ini dapat dikatakan bahwa rasio 

profitabilitas menunjukkan atas kemampuannya 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

yang kurang maksimal dan juga kurang efisien. 

Perusahaan harus lebih meningkatkan rasio 

profitabilitas dengan terus mengoptimalkan laba 

setelah pajak atau laba bersih, selain itu 

perusahaan hendaknya melakukan efisiensi 

dengan mengendalikan seluruh beban operasional 

dan keuangan perusahaan sehingga akan 

berdampak positif pada peningkatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan 

tahun 2016 sampai dengan 2020 PT. Everbright 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Kinerja perusahaan PT. Everbright berdasarkan 

hasil perhitungan di tahun 2016-2020 pada 

bagian Current Ratio dan Quick Ratio berada 

di atas standar industri, rasio tersebut cukup 

baik dari sudut  pandang  likuiditas,  yang di 

tandai dengan meningkatnya kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. Sedangkan pada Cash Ratio 

berada di bawah standar industri yang telah di 

tetapkan, hal ini disebabkan karena perusahaan 

belum mampu memenuhi kewajiban lancarnya. 

2. Kinerja perusahaan Everbright berdasarkan 

analisis rasio solvabilitas pada tahun 2016-
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2020 kurang baik karena mengalami penurunan 

kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka panjangnya relatif rendah. 

Hal ini dikarenakan besarnya hutang jangka 

panjang yang ada dalam perusahaan, 

sedangkan aktiva yang dimiliki tidak 

mencukupi untuk membayar hutang dan biaya 

operasionalnya. 

3. Kinerja perusahaan Everbright berdasarkan 

analisis rasio aktivitas pada tahun 2016-2020 

jika dilihat dari nilai Total Assets Turnover 

kinerja perusahaan dalam kondisi kurang baik 

dan berada di bawah standar industri. Hal ini 

disebabkan semakin rendah nilai kedua rasio 

tersebut maka menandakan bahwa semakin 

lambat perputaran aktiva perusahaannya. 

Sedangkan pada bagian Fixed Assets Turnover 

dapat dikatakan cukup baik karena berada di 

atas standar industri yang ditetapkan. 

Perusahaan cukup baik dalam memaksimalkan 

kapasitas semua aktiva tetap yang dimiliki 

untuk menghasilkan penjualan. 

4. Kinerja perusahaan Everbright menggunakan 

analisis rasio Profitabilitas di bagian Net 

Profit Margin dikatakan tidak Efisien karena 

berada di bawah standar industri, hal ini 

disebabkan oleh ketidakstabilan pasar dan 

penurunan dari segi penjualan. Nilai Return 

On Assets dapat dikatakan tidak Efisien 

dikarenakan angka rasio berada   di bawah 

standar industri, hal ini karena perusahaan 

masih kurang optimal dalam menghasilkan 

laba bersih bila menggunakan pembanding 

dengan total set yang dimilikinya. Sedangkan 

nilai Return On Equity dapat dikatakan tidak 

Efisien dikarenakan angka rasio berada di 

bawah standar industri, hal ini karena 

perusahaan belum baik dalam menghasilkan 

laba bersih bila menggunakan pembanding 

dengan total ekuitas yang dimilikinya. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis, 

dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai 

berikut : 

1. Rasio likuiditas sebaiknya meningkatkan 

aktiva lancar dan mengurangi kewajiban 

lancar. Perusahaan juga dapat melakukan 

dengan cara mengurangi nilai persediaan atau 

dengan menekan hutang lancar seminimal 

mungkin agar perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan baik. 

2. Pada rasio solvabilitas untuk lebih meningkat-

kan lagi perusahaan harus memperbesar aktiva 

dan modal perusahaan dari kewajiban agar 

perusahaan mampu membiayai Kewajiban. 

3. Pada rasio aktivitas perusahaan diharapkan 

meningkatkan lagi penjualannya atau 

mengurangi sebagian aktiva yang kurang 

produktif.  

4. Pada rasio profitabilitas untuk lebih 

meningkatkan laba di tahun berikutnya 

perusahaan harus  mampu  mengelola  modal  

yang  diinvestasikan  dalam  aktiva  dan  

meningkatkan pendapatan bersih untuk 

memperoleh laba bersih yang lebih baik. 
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